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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

 Pertama, ekstrak metanol daun singkong (Manihot utillisma Pohl.) 

memiliki aktivitas meningkatkan jumlah trombosit pada mencit yang diinduksi 

aspirin.  

 Kedua, dosis yang paling efektif untuk meningkatkan jumlah trombosit 

pada mencit yang diinduksi aspirin adalah dosis 0,52 mg/20 g BB. 

B. Saran 

 Saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang lebih lanjut berdasarkan 

hasil penelitian ini adalah : 

 Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan 

kimia dalam daun singkong dan dilakukan pengujian aktfitasnya sebagai 

peningkat jumlah trombosit dengan metode lain. 

 Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui toksisitas 

senyawa dalam ekstrak metanol daun singkong. 
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